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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh motivasi dan kreativitas 

terhadap minat berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi di Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Nias Raya. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat kausal. Populasi dalam penelitian ini adalah 

Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Nias Raya berjumlah 265 orang. Teknik penentuan sampel yaitu 

menggunakan teknik sratafied sampling, dengan jumlah sampel 73 orang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, teknik angket (kuesioner). 

Metode analisis yang akan dipakai untuk menguji hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa motivasi dan kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha. Kesimpulan dalama penelitian ini yaitu, secara parsial variabel motivasi 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa prodi Pendidikan Ekonomi Universitas Nias 

Raya dan variabel kreativitas berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa prodi 

Pendidikan Ekonomi Universitas Nias Raya, dan secara simultan variabel motivasi dan 

variabel kreativitas berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa prodi 

Pendidikan Ekonomi Universitas Nias Raya. Saran dalam penelitian ini yaitu untuk 

meningkatkan minat berwirausaha maka mahasiswa sebaiknya terlebih dahulu memilihi 

motivasi baik dalam diri maupun diluar diri serta memiliki kreativitas dalam 

berwirausaha, dengan adanya motivasi yang dan kreativitas yang dimiliki oleh 

mahasiswa maka akan meningkatkan minat wirausaha. 
 

Kata Kunci: Motivasi; Kreativitas; Minat Berwirausaha 

Abstract 

This research aims to determine the influence of motivation and creativity on the entrepreneurial 

interest of Economic Education Students at the Faculty of Teacher Training and Education, Nias 

Raya University. The type of research used in this research is quantitative research with a causal 

nature. The population in this study was 265 Economic Education Study Program students at the 

Faculty of Teacher Training and Education, Nias Raya University. The sampling technique uses a 

stratified sampling technique, with a sample size of 73 people. The data collection technique used in 
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this research is the questionnaire technique. The analytical method that will be used to test the 

hypothesis used in this research is multiple linear regression analysis. The results of this research 

show that motivation and creativity have a positive and significant effect on interest in 

entrepreneurship. The conclusion of this research is that, partially, the motivation variable 

influences the interest in entrepreneurship of students in the Economic Education study program at 

Nias Raya University and the creativity variable influences the interest in entrepreneurship of 

students in the Economic Education study program at Nias Raya University, and simultaneously 

the motivation variable and the creativity variable influence the interest in entrepreneurship of 

students in the Education study program. Nias Raya University of Economics. The suggestion in 

this research is that to increase interest in entrepreneurship, students should first choose motivation 

both internally and externally and have creativity in entrepreneurship. With the motivation and 

creativity possessed by students, it will increase interest in entrepreneurship. 
 

Keywords: motivation; creativity; interest in entrepreneurship 

 

A. Pendahuluan 

Pertumbuhan penduduk semakin 

lama semakin berkembang pesat. 

Bertambahnya jumlah penduduk 

Indonesia saat ini menimbulkan 

persaingan ketat di dalam dunia kerja. 

Semakin meningkatnya jumlah penduduk 

di Indonesia maka jumlah lapangan 

pekerjaan yang ada harus lebih banyak 

atau sebanding dengan jumlah penduduk 

agar tidak terjadi lonjakan pengangguran. 

Salah satu cara untuk meminimalisir 

jumlah  pengangguran di Indonesia ialah 

dengan memperbanyak lapangan 

pekerjaan, lapangan pekerjaan dapat 

diciptakan  dengan membuka lapangan 

pekerjaan sendiri atau berwirausaha. 

Wirausaha merupakan faktor 

pendukung yang menentukan maju 

mundurnya perekonomian suatu Negara. 

Hal ini akan teratasi apa bila masyarakat 

mempunyai minat untuk menciptakan 

lapangan pekerjaan sendiri yaitu dengan 

bekerja sesuai keterampilan dan 

pengetahuan yang dimiliki, tidak perlu 

mengandalkan untuk mendapatkan 

pekerjaan dari orang lain atau bekerja 

pada instansi pemerintah.  Wirausahawan 

yang sukses umumnya memiliki 

kompetensi yang ditunjukkan oleh sikap 

dan perilaku dalam menjalankan usaha. 

Sikap dan perilaku yang terarah dapat 

membantu seseorang mencapai prestasi 

atau kinerja yang diharapkan. 

Motivasi sebagai salah satu pendorong 

tumbuh kembangnya jiwa wirausaha 

seseorang. Kesuksesan seseorang 

seringkali disertai dengan motivasinya 

yang kuat dalam menjalankan usaha yang 

dijalaninya. Salah satu motivasi yang 

paling dibutuhakan pelaku usaha adalah 

keinginannya untuk terus belajar dan 

menambah keterampilan. Seperti telah 

diketahui bahwa, motivasi belajar menjadi 

modal awal bagi para wirausaha untuk 

mengambangkan bisnisnya.  

Kreativitas merupakan kemampuan 

untuk membuat kombinasi-kombinasi 

baru yang sudah ada sebelumnya. Bagi 

kalangan wirausaha, tingkat kreativitas 

sangat menunjang kemajuan 

bisnisnya.menghadapi persaingan yang 

semakin kompleks dan persaingan 

ekonomi global, maka kreativitas menjadi 

sangat penting untuk menciptakan bisnis. 

Kreativitas wirausaha merupakan dunia 

yang unik. Itu sebabnya wirausaha 

dituntut selalu kreatif, seperti yang 
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dinyatakan oleh Rusdiana (2018:95) 

“kreativitas kewirausahaan sebagai 

kemampuan untuk mengembangkan ide-

ide baru dan menemukan cara-cara baru 

dalam melihat masalah dan peluang”.  

Dari kreativitasnya akan terbukti bahwa ia 

betul-betul memiliki citra kemandirian 

yang mampu memukau banyak orang 

sehingga kemudian dengan rela 

mengikutinya.  

Minat berwirausaha dapat 

didefinisikan sebagai salah satu sesuatu 

yang membangkitkan perhatian pada 

suatu hal, seperti yang dinyatakan oleh 

Rahmadi dan Heryanto (2016:156) “minat 

wirausaha adalah kecenderungan 

hati dalam diri subjek untuk tertarik 

menciptakan suatu usaha yang kemudian 

memgorganisir, mengatur, menanggung 

risiko dan mengembangkan usaha yang 

diciptakannya tersebut”. Minat 

berwirausaha mengidikasikan apa yang 

diinginkan atau dilakukan orang atau apa 

yang mereka senangi. Seseorang yang 

berminat pada suatu hal, maka segala 

tindakan atau apa yang dilakukan aka 

mengarahkannya pada minatnya tersebut. 

Penumbuhan minat wirausaha tidak dapat 

dilakukan serta merta, tanpa ada pelatihan 

yang dapat menggerakan jiwa 

kewirausahaan seseorang. apalagi bagi 

yang berpendidikan rendah sehingga 

tidak mempunyai keberanian mengambil 

resiko. Hal ini dapat mengembangkan 

aktualisasi dirinya,hal ini juga berlaku 

bagi masyarakat. Tingginya minat 

berwirausaha, tidak serta merta 

menggambarkan tingginya masyarakat 

berwirausaha, artinya bahwa minat hanya 

sebatas keiinginan, minat belum 

menggambarkan aktivitas berwirausaha. 

Tingginya minat  untuk berwirausaha 

tergambar dari tingginya ketertarikan, 

perhatian, keinginan, sampai pada ke 

siapa untuk melakukan wirausaha.  

Minat berwirausaha akan 

memudahkan seseorang dalam 

menjalankan usahanya karena dilakukan 

dengan keinginan sendiri tanpa ada unsur 

keterpaksaan. Minat dapat dikatakan erat 

hubungannya dengan kepribadian 

seseorang sehingga setiap pekerjaan yang 

dilakukan dengan rasa senang maka akan 

memberikan hasil yang baik. Agar terus 

memiliki hasil usaha yang baik maka 

diperlukan adanya kreativitas yang 

mendukung agar berbeda dari yang lain 

dan memiliki keunggulan tersendiri. 

Untuk kreatif beda dari yang lain seorang 

wirausaha dapat melihat referensi-

referensi yang memberikan ide baru yang 

dapat dikembangkan dengan keunggulan 

sendiri. Untuk melakukan itu semua harus 

memiliki motivasi, motivasi untuk 

berwirausaha harus ada dalam diri 

seorang wirausaha sukses karena dengan 

adanya dorongan yang tinggi akan 

membentuk pola pikir mereka terus maju 

kedepan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan tanpa ada rasa keterpaksaan. 

Hubungan motivasi dan kreativitas 

terhadap minat berwirausaha adalah 

keinginan wirausaha terhadap keinginan 

berwirausaha  yang berbanding lurus, 

apabila motivasi berwirausaha rendah. 

Maka minat berwirausaha juga rendah, 

begitu juga sebaliknya apabila motivasi 

berwirausaha tinggi, maka minat 

berwirausaha mahasiswanya juga tinggi.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan peneliti bahwa kurangnya 

minat mahasiswa dalam berwirausah, 

seperti tidak ada keinginan dalam dirinya 

untuk berwirausaha. Kurang percaya diri 

mahasiswa dalam berwirausaha, dimana 

mahasiswa kurang yakin dalam 

menjalankan kegiatan wirausaha. 
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Mahasiswa tidak berani mengambil resiko, 

seperti mahasiswa takut akan gagal 

apabila ia melakukan kegiatan wirausaha. 

Konsep Motivasi  

 Motivasi berwirausaha merupakan 

suatu dorongan yang ada dalam diri 

seseorang dalam berwirausaha. Menurut 

Isharyadi, dkk (2022:17) “motivasi adalah 

dorongan kuat dalam diri seseorang untuk 

mulai mengaktualisasikan potensi diri 

dalam berpikir kreatif dan inovatif untuk 

menciptakan produk baru dan bernilai 

tambah untuk kepentingan bersama”. 

Menurut Inayah, dkk (2021:56) “motivasi 

adalah dorongan internal dan eksternal 

dalam diri seorang yang diindikasikan 

dengan adanya hasrat dan minat, dorongan 

dan kebutuhan, harapan, cita-cita serta 

penghargaan dan penghormatan”. 

Selanjutnya, menurut Dewi, dkk (2020:28) 

“motivasi adalah dorongan kuat dalam diri 

seseorang untuk memulai mengaktualisasi 

potensi diri dalam berfikir kratif dan 

inovatif untuk menciptakan produk baru 

dan bernilai tambah guna kepentingan 

bersama”. 
 

Konsep Kreativitas  

 Kreatifitas merupakan kemampuan 

seseorang untuk menuangkan ide dan 

gagasan melalui berfikir kreatif 

menciptakan sesuatu yang menuntut 

pemusatan, perhatian, kemauan, kerja 

keras dan ketekunan. Menurut Nofriser, 

dkk (2022:45) “kreativitas merupakan 

kemampuan seseorang untuk dapat 

memikirkan dan mengemabngkan ide-ide 

baru, cara-cara baru, dalam melihat 

masalah peluang yang nampak sehingga 

muncul pemikiran-pemikiran atau solusi 

kreatif”. Menurut Widodo (2020:75) 

“krativitas adalah kemampuan seseorang 

entrepreneur untuk menciptakan ide 

produk dari hal yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari”. Selanjutnya, 

menurut Susilowati dan Wangi (2017:2) 

“kreativitas adalah inisiatif terhadap 

penciptaan suatu produk atau proses yang 

bermanfaat, benar, tepat dan bernilai”.   

Konsep Minat Berwirausaha 

 Minat berwirausaha merupakan 

kecenderungan dari dalam diri individu 

yang mempunyai keinginan menciptakan 

suatu bidang usaha melalui ide-ide kreatif, 

inovatif kemudian merencanakan, 

menanggung resiko dan mengembangkan 

usaha yang  diciptakannya untuk mencapai 

tujuan tanpa ada paksaan. Menurut 

Tarmizi, dkk (2023:39) “minat 

berwirausaha adalah ketertarikan akan 

suatu aktivitas tanpa dorongan dari orang 

lain”. Menurut Rachmat, dkk (2023:111) 

“minat berwirausaha merupakan 

pemusatan perhatian pada wirausaha 

karena adanya rasa suka dan disertai 

keinginan mempelajari, mengetahui dan 

membuktikan lebih lanjut terhadap 

wirausaha”. Selanjutnya, menurut Lestari, 

dkk (2022:33) “minat berwirausaha adalah 

ketertarikan individu untuk melakukan 

sebuah usaha dengan mengorganisir, 

mengatur, menanggung risiko kemudian 

mengembangkan usaha”. 
 

Indikator Motivasi  

 Motivasi merupakan suatu dorongan 

dalam melakukan kegiatan wirausaha. 

Menurut Alifudin dan Razak (2015:92) 

indikator motivasi yaitu: 

a. Usaha. Ciri ini 

merujuk pada kekuatan perilaku kerja 

seseorang atau jumlah yang ditunjukkan 

oleh seseorang dalam pekerjaannya. 

b. Kemauan keras. 

Ciri ini merujuk pada kemauan keras 

yang didemonstrasikan oleh seseorang 

dalam menerapkan usahanya kepada 

tugas-tugas pekerjaannya. 
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c. Arah atau tujuan. 

Ciri ini merujuk pada arah yang dituju 

oleh usaha dan kemauan keras yang 

dimiliki seseorang, yang pada dasarnya 

berupa hal-hal yang menguntungkan. 
  

Indikator Kreativitas 

 Untuk mengukur kreativitas wirausaha 

seseorang dapat dilihat dari cirri-ciri 

kemampuan berpikir kreatif seorang 

wirausaha. Menurut Widodo (2020:81-83) 

indikator kreativitas yaitu: 

a. Tertantang 

terhadap keadaan yang sudah ada, yaitu 

tidak merasa puas dengan keadaan yang 

ada atau prestasi yang telah dicapai, 

selalu membuat perubahan, perbaikan 

dan pengembangan.  

b. Selalu ingin tahu, 

yaitu mengeksploitasi lingkungan dan 

menginvestasi kemungkinan-

kemungkinan baru. 

c. Memiliki motivasi 

diri yang tinggi, yaitu tanggap terhadap 

kebutuhan dari dalam, selalu proaktif 

dan menghargai setiap usaha. 

d. Memiliki visi 

kedepan, yaitu memiliki imajinasi yang 

tinggi dan memiliki pandangan jauh 

kedepan.  

e. Penghibur, 

menyenangkan orang lain, yaitu 

memunculkan ide-ide gila, memandang 

sesuatu tidak mungkin menjadi 

mungkin, mimpikan dan menghayalkan 

sesuatu yang besar.  

f. Berani mengambil 

resiko, yaitu berani mencoba 

menanggung kegagalan.  

g. Suka 

berkeliling/berkelana, yaitu selalu 

mengubah lingkungan dan melakukan 

perjalan untuk memperoleh inspirirasi 

yang segar. 
 

Indikator Minat Berwirausaha  

 Minat berwirausaha merupakan suatu 

keinginan dalam berwirausaha tanpa 

adanya paksaan dari orang lain. Menurut 

Anggal, dkk (2022:27-28) indikator minat 

berwirausaha yaitu: 

a. Perasaan senang. 

Seseorang yang memiliki perasaan 

senang akan dunia bisnis maka akan 

mendorong tersebut untuk terus 

mempelajari ilmu bisnis tanpa ada 

keterpaksaan. 

b. Ketertarikan 

seseorang. Ketertarikan seseorang 

terhadap berbagai informasi bisnis yang 

diperoleh akan mendorong minat 

seseorang untuk kemudian 

memperkenalkan ilmu bisnisnya 

menjadi suatu usaha. 

c. Perhatian 

seseorang. Perhatian merupakan 

konsentrasi terhadap suatu pengamatan 

dengan mengesampingkan yang lain. 

Seseorang yang memiliki minat pada 

dunia wirausaha, dengan sendirinya 

akan memfokuskan perhatiannya pada 

aktivitas usaha.  

d. Keterlibatan 

seseorang. Ketertarikan seseorang dalam 

dunia wirausaha akan mengakibatkan 

orang tersebut senang dan tertarik untuk 

ikut serta melibatkan diri dalam kegiatan 

atau aktivitas berwirausaha. 
 

Kerangka Berpikir  

Motivasi dan kreativitas 

kewirausahaan mahasiswa yang baik dan 

selalu bekerja keras akan membuat 

mahasiswa semakin semangat dalam 

menjalani usaha yang dijalani dan menjadi 

sebuah dorongan atau dukungan bagi 

mahasiswa yang ingin menjadi seorang 

wirausahawan.  Dengan banyaknya 

mahasiswa yang mempunyai minat untuk 
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berwirausaha diharapkan semakin banyak 

bisnis-bisnis baru bertumbuh dan ketika 

sudah berkembang lapangan pekerjaan 

yang terbuka dan penyerapan tenaga kerja 

semakin luas akan mengikuti.  

Berdasarkan uraian kerangka berpikir 

di atas, maka dibuat suatu gambar sebagai 

konsep pemikiran tentang pengaruh 

motivasi dan kreativitas terhadap minat 

berwirausaha seperti terlihat pada Gambar 

1. 

Gambar 1 

Kerangka Berpikir 

    

 

 

 

 

 

Sumber : Peneliti (2026). 

Hipotesis Penelitian  

 Berdasarkan uraian kerangka dan 

gambar kerangka berpikir, maka hipoteis 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Ada Pengaruh 

Motivasi terhadap Minat Berwirausaha 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi di 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Nias Raya? 

2. Ada Pengaruh 

Kreativitas terhadap Minat 

Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi di Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Nias Raya? 

3. Ada Pengaruh 

Motivasi dan Kreativitas terhadap Minat 

Berwirausaha Mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi di Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Nias Raya? 
 

B. Metode Penelitian  

Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif yang bersifat kausal.  
 

Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 

dalam penelitian ini diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada Mahasiswa 

Prodi Pendidikan Ekonomi di Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Nias Raya. 
 

Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu, 

teknik angket (kuesioner). Angket adalah 

teknik pengumpulan data dengan cara 

menyebarkan kuesioner yang diberikan 

langsung kepada responden. Hasil 

pengumpulan data dari responden berupa 

jawaban dari kuesioner, selanjutnya 

dilakukan penentuan nilai skor total dari 

alternatif jawaban dengan menggunakan 

Skala Likert. Dalam penelitian ini fenomena 

sosial ini ditetapkan secara spesiifik oleh 

peneliti yang selanjutnya disebut sebagai 

variabel penelitian pemberian skor positif 

sampai pada sangat negatif yakni, menurut 

Sugiyono (2018:153) sebagai mana terlihat 

dibawah ini : 

Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

Tidak Setuju (TS)  = 2 

Ragu-Ragu (RR)  = 3 

Setuju (S)   = 4 

Sangat Setuju (SS)  = 5 
 

Uji Instrumen 

1. Uji Validitas. Menurut Sugiyono 

(2018:193) “valid berarti instrument 

tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya 

diukur”. Menurut  Sugiyono (2018:276): 

r =  

Keterangan: 

r = Koefisien korelasi yang dicari 

Motivasi 

(X1) 

Minat Berwirausaha 

(Y) 

Kreativitas 

(X2) 
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n = Jumlah responden 

 = Jumlah skor variabel bebas 

 = Jumlah skor variabel terikat 

2. Uji Reliabilitas. Uji reliabilitas digunakan 

untuk mengetahui konsistensi alat ukur, 

apakah alat pengukur yang digunakan 

dapat diandalkan dan tetap konsisten 

jika pengukuran tersebut diulang. 

Rumus yang digunakan dalam uji 

reliabilitas menurut Sugiyono (2018:186) 

yaitu: 

ri =  

Keterangan: 

ri  : Reliabilita instrumen 

K  : Jumlah item dalam instrumen 

M  : Mean skor total  

Ksi
2 : Variansi total. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas. Uji normalitas 

merupakan sebuah uji yang dilakukan 

dengan tujuan untuk menilai sebaran 

data, apakah sebaran data berdistribusi 

normal ataukah tidak.Jika hasil K-S 

menunjukkan nilai signifikan di atas 0,05 

maka data residual terdistribusi normal. 

2. Uji Heteroskedastisitas. Uji 

keteroskedastisitas digunakan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi 

adanya ketidaksamaan varian dan 

residual untuk semua pengamatan pada 

model regresi.   

3. Uji Multikolinieritas. Menurut Janie 

(2015:19) “uji multikolinieritas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi yang 

tinggi atau sempurna antara variabel 

indenpenden”. Cara mendeteksi dengan 

menggunakan nilai VIF (Variance 

Inflation Faktor) dan nilai TOL (Tolerance) 

dengan formula yang digunakan yaitu 

sebagai berikut:  

VIF =  dan TOL = (1-R2) 

Keterangan: 

VIF = Variance Inflation Faktor 

TOL = Tolerance 

R2 = Koefisien Determinasi  

Jika nilai VIF < 10 dan nilai TOL > 0,10 

maka dikatakan tidak terdapat masalah 

multikolinieritas. 
 

Uji Hipotesis  

1. Uji (Parsial (Uji t). Menurut Suliyanto 

(2018:173) “uji t digunakan untuk 

menguji apakah variabel tersebut 

berpengaruh secara sognifikan terhadap 

variabel tergantung atau tidak”. Kriteria 

yang digunakan untuk 

menginterprestasikan hasilnya berlaku 

ketentuan sebagai berikut: 

 (Suliyanto, 2018:173): 

t =   

Keterangan: 

t = nilai thitung 

bj = koefisien regresi 

sbj = kesalahan baku koefisien 

regresi. 

2. Uji Simultan (Uji F). Menurut Suliyanto 

(2018:171) “nilai Fhitung digunakan untuk 

menguji ketepatan model atau goodness of 

fit, apakah model yang terbentuk dalam 

kriteria good of fit atau tidak. Untuk 

menghitung besarnya Fhitung digunakan 

rumus sebagai berikut: 

F =  

Keterangan: 

F = nilai Fhitung  

R2 = koefisien determinasi 

k = jumlah variabel  

n = jumlah pengamatan (ukuran 

sampel) 

3. Koefisien Determinasi. Koefisien 

determinasi (R2) digunakan untuk 

mengukur seberapa besar variabel bebas 

dapat menjelaskan variabel terikat. 

Formula untuk mengetahui besarnya 
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koefisien determinasi yaitu sebagai 

berikut Suliyanto (2018:166): 

R2 = 1 –  

R2 = Koefisien determinasi 

 = Kuadrat selisish nilai Y rill 

dengan nilai Y prediksi  

 = Kuadrat selisish nilai Yrill 

dengan nilai Y rata-rata.  
 

Metode Analisis Data 
 Metode analisis yang akan dipakai 

untuk menguji hipotesis yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu analisis regresi 

linear berganda. Maka persamaan yang 

digunakan yaitu, (Janie, 2015:13): 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan: 

Y = minat berwirausaha 

a  = konstanta 

b1b2 = koefisien regresi variabel 

indenpenden 

X1 = motivasi 

X2 = kreativitas  

e = error 
 

C. Pembahasan 

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Variabel Motivasi 

Berdasarkan hasil uji coba pada uji 

validitas terhadap 15 responden 

didapatkan rtabel 0,514 dengan taraf 

signifikan 0,05 dan pada penelitian uji 

validitas terhadap 73 responden 

didapatkan rtabel 0,235 dengan taraf 

signifikan 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa butir pernyataan 

nomor 1 sampai 9 dinyatakan valid karena 

rhitung > rtabel artinya semua pernyataan 

mengenai variabel motivasi (X1) yang 

terdapat dalam daftar pernyataan dianggap 

valid karena koefisien korelasi bernilai 

positif. Nilai Cronbach Alpha sebesar 0,981 > 

0,60 dan pada penelitian didapatkan nilai 

Cronbach Alpha sebesar 0,765 > 0,60. Karena 

nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka dapat 

disimpulkan bahwa butir-butir instrumen 

penelitian untuk variabel motivasi tersebut 

reliabel. 
 

2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Variabel Kreativitas  

  Berdasarkan hasil uji coba pada uji 

validitas terhadap 15 responden 

didapatkan rtabel 0,514 dengan taraf 

signifikan 0,05 dan pada penelitian uji 

validitas terhadap 73 responden 

didapatkan rtabel 0,235 dengan taraf 

signifikan 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa butir pernyataan 

nomor 1 sampai 10 dinyatakan valid karena 

rhitung > rtabel artinya semua pernyataan 

mengenai variabel kreativitas (X2) yang 

terdapat dalam daftar pernyataan dianggap 

valid karena koefisien korelasi bernilai 

positif. Nilai Cronbach Alpha pada uji coba 

sebesar 0,936 > 0,60 dan pada penelitian 

didapatkan nilai Cronbach Alpha sebesar 

0,774 > 0,60. Karena nilai Cronbach Alpha > 

0,60 maka dapat disimpulkan bahwa butir-

butir instrumen penelitian untuk variabel 

kreativitas tersebut reliabel.  

3. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Variabel Minat Berwirausaha 

Berdasarkan hasil uji coba pada uji 

validitas terhadap 15 responden 

didapatkan rtabel 0,514 dengan taraf 

signifikan 0,05 dan pada penelitian uji 

validitas terhadap 73 responden 

didapatkan rtabel 0,235 dengan taraf 

signifikan 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa butir pernyataan 

nomor 1 sampai 8 dinyatakan valid karena 

rhitung > rtabel artinya semua pernyataan 

mengenai variabel minat berwirausaha (Y) 

yang terdapat dalam daftar pernyataan 

dianggap valid karena koefisien korelasi 

bernilai positif. Nilai Cronbach Alpha pada 

uji coba sebesar 0,874 > 0,60 dan pada 
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penelitian nilai Cronbach Alpha sebesar 0,702 

> 0,60. Karena nilai Cronbach Alpha > 0,60 

maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir 

instrumen penelitian untuk variabel minat 

berwirausaha tersebut reliabel. 
 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas Data. Berdasarkan hasil 

pengujian bahwa sampel yang diambil 

dari populasi terdistribusi normal karena 

nilai signifikan Kolmogorov-Smirnov  

sebesar 0,738 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data residual 

berdistribusi normal.  

2. Uji Multikolinieritas. Berdasarkan hasil 

pengujian, diperoleh nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) sebesar 1,004 < 10 dan 

nilai TOL (Tolerance) 0,996 > 0,10  untuk 

semua variabel bebas. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

masalah multikolinieritas antara variable 

bebas dalam model regresi.  

3. Uji Heteroskedastisitas. Berdasarkan 

hasil pengujian bahwa tidak terdapat 

adanya masalah heteroskedastisitas 

karena gambar di atas, tidak 

menunjukkan ada suatu pola tertentu 

atau teratur dan karena hanya data yang 

menyebar maka persamaan tersebut 

telah memenuhi asumsi klasik, lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

Gambar 2 

Uji Heteroskedastisitas  

 
Sumber: hasil olahan peneliti 2024. 
 

Pengujian Hipotesis  

1.`Uji Parsial (Uji t). Berdasarkan hasil 

pengujian bahwa secara parsial variabel 

motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi 

karena nilai thitung (5,013) > ttabel (1,666), 

dan untuk kreativitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa prodi 

Pendidikan Ekonomi nilai thitung (2,223) > 

ttabel (1,666).  

2. Uji Simultan (Uji F). Berdasarkan hasil 

pengujian secara simultan bahwa 

variabel motivasi dan kreativitas 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa prodi Pendidikan Ekonomi 

karena nilai Fhitung sebesar (17,074) > nilai 

Ftabel (3,124). 

3. Koefisien Determinasi (R2). Dari hasil 

pengolahan data koefisien determinasi 

sebesar 0,328 (32,8%) sehingga dapat 

ditunjukkan bahwa 32,8% keragaman 

variabel motivasi dan kreativitas 

mempengaruhi minat berwirausaha, 

sisanya 66,2%  dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar model. 
 

Metode Analisis Data 

 Berdasarkan hasil pengujian diperoleh 

nilai bahwa variabel motivasi (X1) dan 

variabel kreativitas (X2) berpengaruh 

terhadap minat berwirausaha (Y). Maka 

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

model regresi pada tabel berikut: 

Tabel 1 

Pengaruh Motivasi (X1) dan Kreativitas 

(X2) Terhadap Minat Berwirausaha (Y) 
Coefficientsa 

Model Unstandardize

d Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

B Std. 

Error 

Beta 
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1 

(Constant) 4.293 5.881  

Motivasi (X1) .552 .105 .516 

Kreativitas (X2) .211 .095 .218 

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha (Y) 
 

 

Y = 4,293 + 0,552X1 + 0,211X2 

Keterangan: 

Y    = Minat berwirausaha  

b0 = 4,293 

b1 = 0,552 

b2    = 0,211 

 Berdasarkan hasil persamaan regresi 

linear berganda di atas, dapat dijelaskan 

koefisien regresi variabel motivasi dan 

kreativitas memiliki tanda positif. Hal ini 

peningkatan variabel motivasi (X1) dan 

kreativitas (X2) dapat meningkatkan nilai 

variabel minat berwirausaha (Y).  

 Interprestasi  dari persamaan di atas, 

dapat diuraikan sebagai berikut:  

a. Konstanta (b0) = 4,293 menunjukkan nilai 

tetap minat berwirausaha (Y) ketika nilai 

motivasi (X1) dan nilai kreativitas (X2) 

sama dengan nol.  

b. Koefesien regresi untuk (b1) sebesar 0,552 

artinya setiap kenaikan sebesar satu 

satuan pada variabel motivasi (X1) maka 

variabel keberhasilan usaha (Y) akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,552.  

c. Koefesien regresi untuk (b2) sebesar 0,211 

artinya setiap kenaikan sebesar satu 

satuan pada variabel kreativitas (X2) 

maka variabel minat berwirausaha (Y) 

akan mengalami kenaikan sebesar 0,211. 
 

D. Penutup  

Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian ini dan 

pembahasan yang telah diuraikan dapat 

ditarik kesimpulan bahwa motivasi dan 

variabel kreativitas berpengaruh terhadap 

minat berwirausaha mahasiswa prodi 

Pendidikan Ekonomi Universitas Nias 

Raya. 

Saran  

 Dalam penelitian ini ada beberapa poin 

yang menjadi saran penelitian pada 

mahasiswa prodi Pendidikan Ekonomi 

Universitas Nias Raya.  

1. Untuk meningkatkan minat 

berwirausaha maka mahasiswa 

sebaiknya terlebih dahulu memilihi 

motivasi baik dalam diri maupun diluar 

diri serta memiliki kreativitas dalam 

berwirausaha, dengan adanya motivasi 

yang dan kreativitas yang dimiliki oleh 

mahasiswa maka akan meningkatkan 

minat wirausaha. 

2. Untuk menjadi wirausaha yang 

sukses maka mahasiswa sebaiknya 

memiliki kepercayaan dalam diri untuk 

dapat melakukan kegiatan wirausaha, 

karena dengan adanya kepercayaan diri 

yang dimiliki oleh mahasiswa maka 

dengan sendirinya muncul ide dan dan 

adanya keberanian pada dirinya dalam 

melakukan kegiatan wirausaha.  

3. Seorang wirausaha yang sukses 

harus mampu dan memiliki keberanian 

dalam menanggung resiko yang terjadi, 

dimana mahasiswa tidak mudah putus 

asa dengan resiko yang akan terjadi jika 

terjadinya kegagalan dalam melakukan 

kegiatan wirausaha.  

4. Bagi peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan kajian yang sama dapat 

mengembangkan penelitian tujuan yang 

ingin diteliti dan lebih memfokuskan 

terhadap apa yang diteliti dan 

memperbanyak studi literatur yang 

berkaitan dengan fokus kajian yang akan 

diteliti. 
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